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Abstrak
 

Terorisme seringkali dipandang sebagai isu maskulin yang menerapkan norma-norma dan konstruksi gender

tradisional. Keterlibatan perempuan dalam kelompok teroris kebanyakan dipandang sebagai pendukung,

motivator, dan agen regenarasi ideologi. Saat ini partisipasi dan peran perempuan dalam kelompok teroris

semakin meningkat dengan maraknya serangan teror yang menggunakan perempuan sebagai pelaku utama

dan agen sumber intelijen manusia bagi kelompoknya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-

interdisipliner guna mengintegrasikan teori intelijen, gender, dan terorisme melalui wawancara dan studi

dokumen. Hasil penelitian menemukan bahwa peran perempuan dalam kelompok teroris di Indonesia tidak

lagi dipandang sebagai pendukung saja, melainkan sebagai anggota berharga yang memiliki peran penting

untuk keberlangsungan dan eksistensi kelompok melalui perbantuan logistik, upaya pengumpulan dan

penyaluran pendanaan. Perempuan juga berperan sebagai agen intelijen untuk jaringan atau kelompok yang

mengumpulkan informasi, serta memiliki kemampuan untuk merekrut anggota baru melalui media sosial,

pengajian atau perkumpulan dan mencari perempuan untuk menjadi istri para anggota kelompok sehingga

jaringan semakin luas dan informasi juga bertambah. Dalam hal ini, perempuan memiliki peran aktif dalam

mengurangi intelligence gap untuk kelompoknya. Hal ini juga meningkatkan potensi ancaman bagi

perempuan dikarenakan perempuan seringkali tidak dipandang sebagai ancaman. Bukan berarti perempuan

melepaskan peran-peran tradisional, namun perempuan memiliki kedudukan yang lebih substansial dalam

kelompok teror di Indonesia.

......Terrorism is often seen as a masculine issue that applies traditional gender norms and constructions.

Women's involvement in terrorist organizations is mostly seen as supporters, motivators and agents of

ideological regeneration. Currently, the participation and role of women in terrorist organizations is

increasing with the rise of terror attacks that use women as the main perpetrators and human intelligence

source agents for their groups. This research uses qualitative-interdisciplinary methods to integrate gender

studies, intelligence studies, and terrorism studies through interviews and document studies. The research

results found that the role of women in terrorist organizations in Indonesia is no longer seen only as

supporters, but as valuable members who have an important role in the group's sustainability and existence

through logistical assistance and efforts to collect and distribute funding. Women also act as intelligence

agents for groups to collect information, and have the ability to recruit new members through social media,

recitations or associations and look for women to become wives of group members to grow their network

and information also increases. In this case, women have an active role in reducing the intelligence gap for

their group. This also increases the potential threat to women because women are often not seen as a threat.
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